







A. Latar Belakang 
Fenomena Intellectual Capital mulai berkembang di Indonesia 
terutama setelah munculnya PSAK Nomor 19 tentang aktiva tidak 
berwujud. Menurut PSAK No. 19 aktiva tidak berwujud adalah aktiva non-
moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta 
dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang 
atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif. 
Definisi tersebut mengandung penjelasan yaitu sumber daya tidak berwujud 
disebutkan seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan 
implementasi sistem atau proses baru, lisensi, hak kekayaan intelektual, 
pengetahuan mengenai pasar, dan merk dagang. IAI, 2002 dalam (Ulum et 
al., 2008).   
Beberapa tahun terakhir ini konsep Intellectual Capital (modal 
intelektual) mulai sering terdengar. Diperkuat dengan adanya perubahan 
basis pertumbuhan perusahaan yang dahulu berdasarkan tenaga kerja 
menjadi perusahaan yang berbasis pada pengetahuan (Pratiwi, 2017). 
Berdasarkan hal tersebut maka penilaian terhadap aktiva tidak berwujud 
tersebut sangat dibutuhkan agar laporan keuangan menjadi lebih informatif 
sehingga semua nilai perusahaan dilaporkan secara utuh oleh perusahaan 
yang asetnya berbentuk modal intelektual (Muna, 2014). 
Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan 
ekonomi negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi 
yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. 
Perusahaan pertambangan hendaknya dapat menampilkan kinerja keuangan 
yang profabilitasnya terjamin dari waktu ke waktu (Baroroh, 2013). 
Berdasarkan data dari Kementerian ESDM, realisasi produksi batubara 




RKAB. Itu pun, dengan catatan bahwa angka produksi tersebut belum 
terkonsolidasi dengan pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) daerah. 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari sektor mineral dan batubara 
(minerba) sepanjang 2019 terkumpul sebanyak Rp 45,02 triliun. Ini 
membuktikan kegiatan tambang memberikan kontribusi terhadap APBN 
terutama dari PNBP sangat tinggi. Namun dalam beberapa penelitian 
tentang Intellectual Capital, masih belum ada yang membahas perusahaan 
pertambangan secara keseluruhan, hanya membahas beberapa sub sector 
pertambangan saja. 
Dalam penelitian (Landion, 2019), tentang Pengaruh Intellectual 
Capital Terhadap Kinerja Keuangan, Nilai Pasar Perusahaan dan Reputasi 
Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 
antara modal intelektual terhadap kinerja keuangan dan reputasi perusahaan, 
tetapi tidak ada pengaruh antara modal intelektual terhadap nilai pasar 
perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu indikator 
yang dipergunakan oleh investor untuk menilai suatu perusahaan dari harga 
saham di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Terbatasnya ketentuan standar akuntansi dalam mengatur IC 
menarik para peneliti untuk membuat dan mengembangkan metode 
pengukuran IC. Metode pengukuran tersebut antara lain Value Added 
Intellectual Coeficient (VAICTM) oleh (Pulic, 1998), Modified VAIC 
(MVAIC) oleh (Pulic, 2000), Extended VAICTM Model oleh (Bontis et al., 
2007), Islamic Banking VAIC (iBVAIC) oleh (Ulum, 2013), dan Extended 
VAICTM Plus (E-VAICTMplus) oleh (Ulum et al., 2014). Penelitian ini 
menggunakan metode pungukuran VAICTM untuk mengukur IC. Penelitian 
(Ulum et al., 2008) variabel bebas diproksikan dengan VACA, VAHU, 
STVA, dan ROGIC. Variabel terikat diproksikan dengan ROA, ATO, dan 
GR. Sampel penelitian adalah sektor Perbankan. Sedangkan dalam 
penelitian ini, variabel bebas diproksikan dengan VACA, VAHU, STVA 
dan VAICTM. Variabel terikat diproksikan dengan ROE. Sampel dalam 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 
maka perumusan masalah  dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah Human Capital berpengaruh pada kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 
2. Apakah Structural Capital berpengaruh pada kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 
3. Apakah Capital Employed berpengaruh pada kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 
4. Apakah Intellectual Capital berpengaruh pada kinerja keuangan 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
C.1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Memperoleh bukti empiris bahwa Human Capital berpengaruh 
pada kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di BEI. 
2. Memperoleh bukti empiris bahwa Structural Capital berpengaruh 
pada kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di BEI. 
3. Memperoleh bukti empiris bahwa Capital Employed berpengaruh 
pada kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di BEI. 
4. Memperoleh bukti empiris bahwa Intellectual Capital 
berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan pertambangan 







C.2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
C.2.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya konsep atau teori yang mendorong 
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi 
dan investasi terutama dalam hal pengungkapan 
intellectual capital. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 
sejenis di masa yang akan datang.  
C.2.2 Manfaat Praktis 
1) Bagi Akademisi  
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan penambah wawasan, pengetahuan, dan 
referensi penulisan karya ilmiah mengenai 
intellectual capital. 
2) Bagi Perusahaan Pertambangan 
penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan dalam mengukur intellectual capital 
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja mereka, 
dan meningkatkannya di masa yang akan datang. 
3) Bagi Regulator 
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 
pengambilan kebijakan dan keputusan terkait 
perlakuan terhadap intellectual capital. 
Sebagaimana diketahui bahwa intellectual capital 
merupakan unsur modal suatu 




pengakuan dan pengungkapannya dalam laporan 
keuangan masih terbatas. 
